BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembelajaran seni musik memiliki banyak peran dan karakter untuk
mengembangkan potensi peserta didik terhadap rasa keindahan yang dimiliki murid
melalui pengalaman dan penghayatan musik, kemampuan mengungkapkan dirinya
melalui musik, kemampuan menilai musik melalui selera intelektual dan selera
artistik sesuai dengan budaya bangsa sehingga memungkinkan peserta didik
mengembangkan kepekaan terhadap dunia disekelilingnya dan mengembangkan
sendiri pengetahuan dan kemampuannya dalam bidang musik. Maka dari itu,
berdasarkan kurikulum yang diatur secara nasional, mata pelajaran seni budaya

diajarkan pada sekolah umum seperti Sekolah Menengah Pertama.

Tujuan pembelajaran seni musik yang diberikan kepada siswa-siswi Sekolah
Menengah pertama (SMP) yaitu, untuk menumbuhkan kemampuan mengapresiasi
karya seni agar dapat menumbuhkan sikap apresiatif terhadap seni musik termasuk
berbagaijenis aliran musik, serta mengembangkan kreatifitas dibidang seni pada

umumnya dan keterampilan musik siswa pada khusunya.

Kegiatan musik di sekolah sangatlah bervariatif, mulai dari yang paling
sederhana ialah mendengarkan musik, mengekspresikan musik kedalam lagu,
bermain musik secara bersama-sama dan ada pula yang bermain musik secara

perorangan. Salah satu pembelajaran seni musik yang diberikan kepada siswa



Sekolah Menengah Pertama ialah permainan alat musik yaitu alat musik pianika.
Berdasarkan persiapan penelitian, Peneliti mengambil 6 orang yang bersedia dalam
mengikuti proses pembelajaran bermain alat musik pianika, sekaligus penelitian
ini. Penelitian dilakukan dari tanggal 5 April 2022 - 26 April 2022 .Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan bahwa dalam proses pembelajaran pianika yang
terdiri dari 9 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama dimulai dengan
memperkenalkan alat music pianika dan menjelaskan teknik-teknik permainannya.
Pertemuan kedua dimulai dengan latihan perkenalan alat music dengan memainkan
tangga nada C natural. Pertemuan ketiga dimulai dengan mengulang kembali
pertemuan kedua tentang tangga nada C natural kemudian dilanjutkan dengan
memainkan notasi sederhana. Pertemuan keempat dimulai dengan mengulang
kembali latihan sebelumnya tentang notasi sederhana kemudian dilanjutkan dengan
latihan penjarian interval. Pertemuan kelima dimulai dengan mengulang kembali
latihan tentang penjarian interval kemudian dilanjutkan dengan latihan etude
menuju lagu. Pertemuan keenam masuk pada latihan lagu satu bagian, pertemuan
ketujuh masuk pada latihan lagu bagian dua dari lagu, pertemuan kedelapan peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk bermain lagu secara
keseluruhan tanpa campur tangan peneliti dan pertemuan terakhir siswa-siswi
mementaskan hasil latihan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
dalam proses memperkenalkan teknik dasar permainan alat music pianika dengan
menggunakan metode imitasi dan drill pada siswa-siswi minat musik SMPN Satap

2 Soa dalam proses tersebut siswa-siswi mengalami kesulitan terkait dengan teknik



dasar permainan pianika. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan metode imitasi
yakni peneliti memberikan contoh dan siswa-siswi mengulang dan metode drill
yakni melakukan latihan secara berulang-ulang sehingga siswa-siswi pada akhirnya
dapat bermain dengan baik. Maka upaya yang dilakukan oleh guru yakni untuk
memberi materi kepada peserta didik dengan memberikan bimbingan secara
individual kepada siswa-siswi yang lamban dan diarahkan untuk melatih secara
benar terutama pada teknik penjarian sehingga bisa memainkan alat music pianika

dengan baik dan benar sesuai dengan teknik penjariannya.

B. Saran

Dari kesimpulan yang dibuat maka saran dari peneliti adalah :

1. Guru dan orang tua harus ikut mendukung dalam hal pembelajaran music dan
memberi kesempatan pada generasi muda untuk mempelajari lebih dalam lagi

tentang music.

2. Sekolah hendaknya menyediakan sarana yang memadai khususnya alat music

agar dapat mendukung perkembangan serta minat dan bakat siswa-siswi.

3. Sekolah harus lebih mendisiplinkan para siswa dalam mengikuti pembelajaran

yang berhubungan dengan mata pelajaran seni budaya.
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